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ABSTRACT

Quail cattle need adequate nutrition during their growth. This study aims
to determine the effect of using Maggot (Hermetia illucens) from various growing
media as a substitute for fish meal in feed on quail growth for 7 weeks. This study
used  a  non-factorial  Completely  Randomized  Design  (CRD)  consisting  of  4
treatments  with  5  replications.  The  treatments  were  as  follows:  P0  =
Conventional Ration, P1 = Conventional Ration + 10% BSF Flour as vegetable
and fruit  waste growing media,  P2 = Conventional  Ration + 10% BSF Flour
growing media for fermented Palm Oil Empty Fruit Bunches (TKKS) waste, P3 =
Conventional  Ration  +  10%  BSF  Flour  growing  media  for  quail  manure.
Parameters observed were body weight gain (PBB) in (g/head), feed consumption
(g/head) and feed conversion. The results showed that the highest body weight
gain  was  (P0)  with  a  body  weight  gain  of  110.58  (g/head)  which  was  not
significantly  different  from P1, P2, P3. The highest  feed consumption was P2
(591.75g/head) which was not significantly different from the feed consumption of
P0,P1,P3. The lowest feed conversion was P0 (5.32) which gave no significant
effect on the treatment P1, P2, P3

Keywords: Maggot BSF, quail growth
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ABSTRAK

Ternak  Burung  Puyuh membutuhkan  nutrisi  yang  cukup  selama
pertumbuhannya.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh
Pemanfaatan Maggot (Hermetia illucens) Dari Berbagai Media Tumbuh Sebagai
Pengganti Tepung Ikan Pada Pakan Terhadap Pertumbuhan Puyuhselama  7
minggu.  Penelitian  ini  menggunakan  Rancangan  Acak  Lengkap  (RAL)  non
factorial yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan
adalah sebagai berikut: P0 = Ransum Konvensional, P1 = Ransum Konvensional
+  10%  Tepung  BSF  media  tumbuh  limbah  sayur  dan  buah,  P2  =  Ransum
Konvensional + 10% Tepung BSF media tumbuh limbah Tandan Kosong Kelapa
Sawit (TKKS) fermentasi, P3 = Ransum Konvensional + 10% Tepung BSF media
tumbuhlimbah kotoran puyuh. Parameter yang diamati adalah pertambahan bobot
badan (PBB) dalam (g/ekor), konsumsi pakan (g/ekor) dan Konversi pakan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pertambahan bobot  badan tertinggi  adalah (P0)
dengan pertambahan  bobot  badan 110,58 (g/ekor)  berbeda tidak  nyata  dengan
P1,P2,P3. Konsumsi pakan tertinggi adalah P2 (591,75g/ekor) berbeda tidak nyata
dengan konsumsi  pakan P0,P1,P3.  Konversi  pakan terendah  adalah  P0 (5,32)
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap perlakuan P1,P2,P3

Kata Kunci : Maggot BSF, Pertumbuhan puyuh
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seiring  dengan  kenaikan  jumlah  penduduk  di  Indonesia,  berdampak

langsung terhadap meningkatnya  kebutuhan masyarakat  akan konsumsi  daging

sebagai  salah  satu  sumber  protein  hewani  yang  banyak  diminati  masyarakat,

karena itu usaha peternakan puyuh merupakan jenis usaha pemeliharaan ternak

yang  unggul  dan  waktu  yang  diperlukan  relatif  singkat,  namun  dalam

pemeliharaannya  memerlukan  biaya  yang  cukup  tinggi  khususnya  pada

penyediaan ransum. Ransum merupakan komponen terbesar dari biaya produksi

yang dapat mencapai 60-70% dari total biaya produksi. Penyediaan ransum yang

memadai  secara  kualitas  dan  kuantitas  sangat  diharapkan  dalam  peningkatan

produktifitas  pertumbuhan puyuh. Produktivitas yang baik memerlukan ransum

yang tepat,  berimbang dan efisien.  Tepung ikan adalah salah satu bahan baku

pakan sumber protein yang mahal harganya karena belum dapat dipenuhi produksi

dalam negeri dan perlu impor untuk mendapatkan tepung ikan yang berkualitas.

Kandungan Protein tepung ikan cukup tinggi yaitu 55% - 62% (Sitompul, 2004).

Seiring  dengan  tinggi  dan  mahalnya  biaya  produksi  pakan  perlu  berinisiatif

dengan menyusun ransum sendiri dan diperlukan upaya untuk mencari alternatif

sumber bahan pakan dengan memanfaatkan bahan ransum non konvensional yang

murah,  kualitasnya  baik,  dan  mudah  ditemukan  di  sekitar  wilayah  peternakan

seperti maggot BSF.

Maggot  BSF  adalah  salah  satu  bahan  pakan  alternatif  yang  memiliki

kandungan  protein  yang  cukup  tinggi,  yaitu  berkisar  36,15% (Revany,  2007).

1



Salah  satu  bentuk  pemanfaatannya  yaitu  dengan mengolahnya  menjadi  tepung

sebagai  sumber protein pengganti  tepung ikan sebagai  formulasi  pakan puyuh,

karena  biaya  dibutuhkan  untuk  mendapatkan  tepung  belatung  relatif  murah

dibandingkan biaya pembelian tepung ikan. Hal ini  diharapkan dapat  menekan

biaya produksi.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian mengenai

pemanfaatan maggot dari berbagai media tumbuh sebagai pengganti tepung ikan

pada pakan terhadap pertumbuhan puyuh untuk mengetahui pertambahan bobot

badan,  konsumsi  ransum,  dan  konversi  ransum dari  ternak  puyuh  yang  diberi

tepung belatung sebagai sumber protein pengganti tepung ikan.

Tujuan Penelitian

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui pemanfaatan  maggot

(Hermetia illucens) dari berbagai media tumbuh sebagai pengganti tepung ikan

pada pakan terhadap pertumbuhan puyuh.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis  penelitian ini  adalah  pemanfaatan maggot  (Hermetia illucens)

dari  berbagai  media  tumbuh  sebagai  pengganti  tepung  ikan  pada  pakan

berpengaruh positif  terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan

konversi pakan.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini antara lain :
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1. Memberikan  Informasi  yang  bermanfaat  bagi  peternak  dan  penelitian

tentang  pemanfaatan  maggot  (Hermetia  illucens) dari  berbagai  media

tumbuh sebagai pengganti tepung ikan pada pakan terhadap pertumbuhan

puyuh.

2. Hasil  penelitian  yang  diperoleh  dapat  menjadi  rujukan  bagi  rekan

mahasiswa yang akan melakukan penelitian tentang pertumbuhan puyuh

3. Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu

syarat  untuk  dapat  melaksanakan  sidang  meja  hijau  guna  memperoleh

gelar sarjana peternakan di Prodi Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi Puyuh
Menurut  Listiyowati  dan  Roospitasari  (2009),  burung  puyuh  memiliki

taksonomi yaitu :

Kelas : Aves

Ordo : Galiformes

Sub Ordo : Phasianoidae

Famili :  Phasianidae

Sub Famili : Phasianinae

Genus : Coturnix

Spesies : Coturnix-coturnix Japonica

Puyuh  (Coturnix-coturnix  Japonica)  merupakan  salah  satu  jenis  puyuh

yang  paling  banyak  dikembangkan  untuk  produksi  telur.  Sebab  dari  seluruh

spesies puyuh, hanya jenis puyuh inilah yang memiliki produksi telur yang sangat

bagus (Susilorini et al., 2009). 

Puyuh merupakan kelompok aves yang banyak diternakkan selain ayam

dan  bebek.  Tidak  seperti  burung  lainnya  yang  memiliki  kemampuan  terbang,

burung puyuh justru tidak bisa terbang. Kondisi  ini sama halnya dengan ayam

yang  juga  tidak  dapat  memiliki  kemampuan  untuk  terbang.  Akan  tetapi  pada

waktu terdesak unggas  ini  sesekali  dapat  menunjukan kemampuan terbangnya,

misalnya ada musuh yang mendekat. Kecepatan terbangnyapun sangat cepat, akan

tetapi karena tidak terbiasa terbang maka jarak tempuhnya juga tidak terlalu jauh.

Khusus untuk spesies Coturnix-coturnix Japonica kemampuan terbangnya sedikit

lebih baik, sehingga jarak tempuhnya lebih jauh dibanding spesies puyuh yang
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lain. Biasanya burung puyuh akan berjalan mencari makan di atas area terbuka

jenis makanan burung ini cukup bervariasi, mulai dari serangga hingga biji-bijian.

Jenis  puyuh  ini  mampu  menghasilkan  produksi  telur  sekitar  250-300

butir/ekor/tahun (Wuryadi, 2011).

Puyuh  memiliki  ciri-ciri  sebagai  berikut  pertumbuhan  dan

perkembangannya sangat cepat, masa kelamin cepat yaitu terjadi pada umur 40-41

hari, umur pertama kali bertelur 45 hari dan mampu bertelur selama 15-18 bulan

dengan puncak produksi selama 3-5 bulan. Produksi telur puyuh dapat mencapai

250-300 butir per tahun (Listiyowati dan Roospitasari, 2009) dengan bobot telur

sekitar 10 g, bewarna cokelat tua, biru, putih dengan bintik-bintik hitam, cokelat

serta biru (Susilorini et al., 2009).

Puyuh jantan memiliki ciri tubuh bewarna coklat muda pada bagian leher

dan dadanya serta mampu berkicau pada umur 5-6 minggu. Bobot badan puyuh

jantan  lebih  rendah  dibandingkan  dengan  puyuh  betina  (Listiyowati  dan

Roospitasari, 2009).

Puyuh  betina  mempunyai  ukuran  tubuh  yang  besar  dari  pada  jantan,

bertelur  pertama  kali  pada  umur  42  minggu,  puncak  produksi  5-6  bulan  dan

mengalami penurunan produksi telur mulai pada saat umur 14 bulan serta akan

berhenti bertelur sama sekali saat  berumur 30 bulan (Wuryadi, 2011).

Faktor  yang terpenting  dalam pemeliharaan  puyuh adalah  pakan,  sebab

80% biaya yang dikeluarkan peternak digunakan untuk pembelian pakan. Zat-zat

gizi yang diperlukan harus terdapat dalam pakan, kekurangan salah satu zat gizi

yang diperlukan akan memberikan dampak buruk (Listyowati dan Kinanti, 2005).
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Ransum Puyuh

Bahan  Pakan  adalah segala  sesuatu  yang  dapat  diberikan  kepada

ternak.Pakan  yang  diberikan  harus  berkulitas  tinggi  yaitu  mengandung  zat-zat

yang diperlukan oleh tubuh ternak dalam hidup nya seperti air, protein, mineral

(Parakkasi, 2005).

Faktor  yang terpenting  dalam pemeliharaan  puyuh adalah  pakan,  sebab

80% biaya yang dikeluarkan peternak digunakan untuk pembelian pakan. Akinola

dan Sese (2012), merekomendasikan pemeliharaan puyuh di daerah tropis lembab

hangat seperti Indonesia, maka ransum mengandung energi metabolisme sebesar

2500kkal/kg dan 24% protein kasar.

Tepung ikan adalah salah satu bahan pakan sumber protein yang banyak

digunakan  oleh  peternak  dalam  penyusunan  ransum.  Kebutuhan  ternak  akan

pakan sumber protein hewani sangat penting, karena memiliki kandungan protein

relatif tinggi yang disusun oleh asam-asam amino esensial kompleks yang dapat

mempengaruhi  pertumbuhan  sel-sel  jaringan  tubuh  ternak  (Purnamasari  et  al.

2006). Tepung ikan yang baik mempunyai kandungan protein kasar sebesar 58-

68%, air 5,5-8,5%, serta garam 0,5-3,0% (Sitompul, 2004). Tepung ikan adalah

bahan  bakupakan  yang  mahal  harganya  karena  belum  dapat  dipenuhi  produk

dalam negri.  Susahnya mendapat tepung ikan juga disebabkan karena harganya

relatif mahal dan perlu impor untuk mendapatkan tepung ikan yang berkualitas.

Okah  dan  Onwujiariri  (2012),  menunjukkan  bahwa  penggantian  pakan

ikan pada ransum ayam broiler finisher dengan tepung maggot 50% menunjukkan
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karakteristik kinerja yang unggul terhadap ransum basal dan juga terbukti menjadi

pilihan yang lebih ekonomis.

Dalam formulasi ransum selalu dicari bahan pakan alternatif yang relatif

murah, tidak bersaing dengan manusia, mudah mendapatkannya, dan mempunyai

kualitas yang sama dengan tepung ikan. Salah satu bahan pakan alternatif sebagai

sumber protein adalah maggot BSF.

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Burung Puyuh

Kandungan pakan Starter Layer

Energi (Kkal/kg) 2800 2900
Air (Max)(%) 12 14
Protein Kasar (Max)(%) 21-23 22
Lemak Kasar (Max)(%) 4-Aug 3.96
Serat Kasar (Max)(%) 4 6
Abu (Max)(%) 8 10
Kalsium (%) 0.9 - 1.2 3.25 – 4
Fosfor (%) 0.76 - 1 0.6

Sumber : Wuryadi (2011)

Maggot BSF (Hermetia illucens)

Maggot BSF merupakan larva lalat black soldier fly atau serangga bunga,

memiliki  tekstur  yang  kenyal,  dan  memiliki  kemampuan  untuk  mengeluarkan

enzim alami (Saurin, 2005).

Kandungan protein maggot BSF ini cukup tinggi, yaitu 40-50% dengan

kandungan lemak berkisar 29-32% (Bosch et al., 2014). Menurut (Li et al., 2011)

budidaya  maggot  BSF  ini  dapat  mengurangi  limbah  organik  yang  berpotensi

mencemari lingkungan. Faktor lain yang menguntungkan adalah sumber protein

berbasis  insekta  yang  digunakan  tidak  berkompetisi  dengan  manusia  sehingga
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sangat sesuai untuk digunakan sebagai bahan pakan ternak, termasuk unggas dan

ikan (Veldkamp et al., 2012).

Maggot  BSF yang  lebih  besar  (prepupa)  sangat  ideal  digunakan  untuk

campuran  pakan  atau  bahan  baku  pellet  karena  mampu  memenuhi  kuantitas

produksi. Menurut Saurin (2005) ; Retnosari  (2007), belatung merupakan larva

lalat  black soldier  fly atau serangga bunga,  memiliki  tekstur  yang kenyal,  dan

memiliki  kemampuan untuk mengeluarkan  enzim alami.  Sehingga bahan yang

sebelumnya sulit dicerna dapat disederhanakan dan dapat dimanfaatkan oleh ikan.

Selain itu maggot  memiliki  kandungan protein yang cukup tinggi,  yaitu  sekita

42%.

Menurut Gunawan (2012), penggunaan tepung maggot BSF untuk bahan

pakan ternak diprediksi akan memiliki kualitas yang sama dengan tepung ikan,

karena dengan diekstasinya lemak maka kandungan protein tepung maggot BSF

akan  meningkat,  walaupun  masih  memiliki  asam  amino  defisien  yaitu  asam

amino.

Morfologi dan Siklus Hidup Black Soldier Fly

Lalat  Black Soldier Fly memiliki warna hitam dan bagian segmen basal

abdomennya berwarna transparan sehingga sekilas menyerupai  abdomen lebah.

Panjang lalat berkisar antara 15-20 mm dan mempunyai waktu hidup lima sampai

delapan hari. Berdasarkan jenis kelaminnya, lalat betina umumnya memiliki daya

tahan hidup yang lebih pendek dibandingkan dengan lalat jantan (Tomberlin et al.

2009).
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Saat  lalat  dewasa  berkembang  dari  pupa,  kondisi  sayap  masih  terlipat

kemudian  mulai  mengembang  sempurna  hingga  menutupi  bagian  torak.  Lalat

dewasa tidak memiliki bagian mulut yang fungsional, karena lalat dewasa hanya

beraktivitas  untuk  kawin  dan  bereproduksi  sepanjang  hidupnya.  Kebutuhan

nutrien lalat dewasa tergantung pada kandungan lemak yang disimpan saat masa

pupa.  Ketika  simpanan  lemak  habis,  maka  lalat  akan  mati.  Berdasarkan  jenis

kelaminnya, lalat betina umumnya memiliki daya tahan hidup yang lebih pendek

dibandingkan dengan lalat jantan (Tomberlin et al. 2002).

Maggot Hermetia illucens dapat dikembangbiakkan pada media yang kaya

akan  bahan  organik  (Tomberlin et  al.,  2002).  Keistimewaan  dari  maggot

Hermetia illucens yaitu bila nutrien tidak cukup untuk perkembangan maka fase

dapat  mencapai  4  bulan  tetapi  bila  nutrien  cukup  maka  lama  fase  hanya

memerlukan  waktu  2  minggu  (Olivier,  2000).  Substrat  yang  berkualitas  akan

menghasilkan  maggot  Hermetia  illucens yang  lebih  banyak  karena  dapat

menyediakan zat gizi yang cukup untuk pertumbuhan serta perkembangan maggot

Hermetia  illucens yang  hasilnya  dapat  diukur  melalui  produksi  bobot  segar

maggot  Hermetia  illucens (Melta et  al.  2009).  Kekurangan  energi  dapat

menghambat perkembangan tubuh maggot Hermetia illucens (Ula et al. 2018).

Secara  umum  serangga  berkembang  biak  dengan  cara  seksual,  sama

halnya dengan  Hermetia illucens ini. Siklus hidupnya relatif singkat, sekitar 40

hari.  Fase  metamorfosis  terdiri  atas  fase  telur  selama 3  hari,  maggot  18  hari,

prepupa  14  hari,  pupa  3  hari,  dan  lalat  dewasa  3  hari.  Hermetia  illucens

menghabiskan masa dewasa atau masa menjadi lalat hanya untuk kawin dan lalat

itu  mati  setelah kawin.  Telur  lalat  BSF berwarna putih dan berbentuk lonjong

9



dengan panjang sekitar 1 mm terhimpun dalam bentuk koloni. Seekor lalat betina

BSF normal mampu memproduksi telur bekisar 185-1235 telur (Rachmawati  et

al.,  2010).  Lalat  Hermetia  illucens betina  dilaporkan  hanya  bertelur  satu  kali

selama masa hidupnya, setelah itu mati (Tomberlin et al., 2002). 

Media Perkembangan Maggot Black Soldier Fly

Hermetia  illucens umumnya  memiliki  kebiasaan  mengonsumsi  bahan-

bahan organik sehingga disebut sebagai organisme pembusuk. Maggot BSF dapat

tumbuh dan berkembang subur pada media organik,  seperti  BIS, kotoran sapi,

kotoran  babi,  kotoran  ayam,  sampah  buah  dan  limbah  organik  lainnya

(Mangunwardoyo, 2011).

Hermetia illucens dewasa hanya membutuhkan air  karena nutrisi  hanya

diperlukan  untuk  reproduksi  selama  fase  kedua.  Perkembangbiakan  dilakukan

secara  seksual  dimana  lalat  betina  meletakkan  telur-telurnya  pada  permukaan

yang bersih, namun berdekatan dengan sumber makanan yang cocok karena pada

fase  ini  maggot  memerlukan  banyak  makanan  untuk  tumbuh  menjadi  pupa

(Tomberlin et al.,  2002).

Lalat  Hermetia  illucens mampu  tumbuh  dan  berkembang  biak  dengan

mudah, memiliki tingkat efisieni  pakan yang tinggi serta dapat dipelihara pada

media limbah (Wardhana, 2016). Newton  et al.,  (2005) juga menyatakan bahwa

serangga ini potensial untuk dimanfaatkan sebagai agen penghuni limbah organik.

Keberhasilan produksi dan kualitas  maggot  BSF sangat  ditentukan oleh

media tumbuh, jenis lalat  Hermetia illucens menyukai aroma media yang khas

maka  tidak  semua  media  dapat  dijadikan  tempat  bertelur  bagi  lalat  Hermetia
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illucens (Rachmawati  et  al.,  2010).  Feses  unggas  merupakan salah  satu pakan

utama lalat Hermetia illucens (Tumiran et al., 2017).

Kandungan Nutrisi Maggot/ Larva Black Soldier Fly

Persentase kandungan nutrisi larva  Black Soldier Fly  secara umum dapat

dilihat  pada  Tabel  2.  Kandungan Nutrisi  Maggot  Black  Soldier  Fly  ini  cukup

tinggi,  yaitu  44,26% dengan  kandungan  lemak  mencapai  29,65%.  Nilai  asam

amino, asam lemak dan mineral yang terkandung di dalam larva juga tidak kalah

dengan sumber – sumber protein lainnya, sehingga Nutrisi Maggot Black Soldier

Fly merupakan  bahan  baku  ideal  yang  dapat  digunakan  sebagai  pakan  ternak

(Fahmi et al. 2007).

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Maggot Black Soldier Fly
Proksimat(%)  Asam Amino   (%)     Asam Lemak  (%)    Mineral         (%)

Air 2,38 Serin 6,35 Linoleat 0,70 Mn 0,05mg/g

Protein 44,26 Lignin 3,80 Linolenat 2,24 Zn 0,09

Lemak 29,65 Histidin 3,37 Saturated 20,00mg/g Fe 0,68

Arginin 12,95 Monomer 8,71 Cu 0,01

Treonin 3,16 P 0,13

Alanin 25,68 Ca 55,65

Prolin 16,94 Mg 3,50

Tirosin 4,15 Na 13,71

Valin 3,87 K 10,00

Sistin 2,05

Isoleusin 5,42

Leusin 4,76

Lisin 10,65

Taurin 17,53

Sistein 2,05

NH3 4,33

Ornitina 0,51

Sumber : Fahmi et al., (2007)
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Menurut  Newton  (2009),  kandungan  protein  kasar  prepupa  Hermetia

illucens  sebanyak 43,2% dengan disertai  kandungan asam amino esensial  yang

lengkap dapat digunakan sebagai bahan pakan untuk ternak.

Beberapa  sumber  mengungkapkan  bahwa  kandungan  maggot  BSF

(Hermetia  illucens)  yaitu  sebagai  berikut  :  Tepung  Maggot  BSF  (Hermetia

illucens)  mengandung  protein  kasar  minimum  42,1%,  Energi  5.282  Kkal/kg,

Lemak 26%, Kalsium 7,56% dan fosfor 0,9 (Makkar et al., 2014).

Maggot  mampu  mengkonversikan  limbah  makanan  lebih  dari  20%

(Olivier,  2000)  sehingga  untuk  mendapatkan  20kg  maggot  Hermetia  illucens

segar diperlukan 100kg limbah makanan.

Menurut (Olivier, 2000) larva lalat  black soldier fly  mengandung protein

42,1% hasil penelitian Katayane (2014) menggunakan media bungkil kelapa sawit

kandungan protein 39,95% sedangkan menggunakan media  feses  ayam petelur

kandungan proteinnya 25,05%. Keadaan ini diduga karena kualitas protein dalam

kotoran ayam petelur merupakan senyawa Non Protein Nitrogen (NPN) sehingga

berkualitas lebih rendah dengan kandungan protein bungkil inti sawit.

Menurut Fahmi et al., (2007), kandungan protein pada  maggot ini cukup

tinggi, yaitu 44,26% dengan kandungan lemak mencapai 29,65%.

Konsumsi Ransum

Ransum adalah susunan beberapa pakan ternak unggas yang di dalamnya

harus  mengandung  zat  nutrisi  yang lain  sebagai  satu  kesatuan,  dalam jumlah,
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waktu, dan proporsi yang dapat mencukupi semua kebutuhan. Konsumsi ransum

adalah jumlah ransum yang dimakan selama masa pemeliharaan.

Konsumsi  ransum dipengaruhi  oleh  bentuk  ransum,  ukuran  ransum,

penempatan ransum, dan cara pengisian tempat ransum (Agus dan Sartono, 2013).

Tabel 3. Kebutuhan konsumsi ransum pada puyuh

Umur burung puyuh (minggu)                                    Jumlah Pakan (gr/ekor/hari)

0 – 1                                       4

1 - 2                                       5

2 - 3                                        10

3 – 4                                        15

4 – 5                                        20

5 - 6                                                                                 25

6 minggu ke atas 30
Sumber : Sritharet et al., (2002).

Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan  bobot  badan  merupakan  pencerminan  kemampuan  puyuh

dalam  mengubah  zat-zat  makanan  yang  ada  di  dalam  ransum  untuk  diubah

menjadi  daging. Laju pertumbuhan seekor ternak dikendalikan oleh banyaknya

konsumsi ransum, terutama energi yang diperoleh. Selain itu keseimbangan energi

dan protein merupakan hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan ransum

unggas,  sebab hal  ini  berpengaruh terhadap kecepatan  pertumbuhan,  konsumsi

ransum dan efisiensi  penggunaan ransum (Suprijatna  et  al., 2005).  Kebutuhan

protein perhari  puyuh sedang bertumbuh dibagi menjadi tiga bentuk kebutuhan

13



yaitu protein yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jaringan, protein untuk hidup

pokok dan protein untuk pertumbuhan bulu (Wahyu, 2004).

Konversi Ransum

Konversi pakan sebagai tolak ukur untuk menilai seberapa banyak pakan

yang dikonsumsi puyuh untuk mampu menjadi jaringan tubuh, yang dinyatakan

dengan  besarnya  bobot  badan  adalah  cara  yang  dianggap  masih  terbaik

(Suparyanto, 2005). 

Konversi  ransum  merupakan  satu  angka  yang  dapat  dijadikan  ukuran

untuk menilai sejauh mana efektifitas pakan yang diberikan terhadap pertumbuhan

atau produksi ternak. Semakin baik mutu pakanm semakin kecil  pula konversi

ransum (Anggorodi, 2000)

Lacy  dan  Vest  (2000),  menyatakan  bahwa  faktor  utama  yang

mempengaruhi  konversi  ransum  adalah  genetik,  kualitas  ransum,  penyakit,

temperatur,  sanitasi  kandang,  ventilasi,  pengobatan,  dan  manajemen  kandang.

Faktor  pemberian  ransum,  penerangan  juga  berperan  dalam  mempengaruhi

konversi ransum, laju perjalanan ransum dalam saluran pencernaan, bentuk fisik

ransum, dan komposisi nutrisi ransum.

Konversi ransum adalah jumlah ranum yang diperlukan untuk membentuk

satu kilogram pertambahan bobot badan. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

nilai  efisiensi  penggunaan  ransum adalah  laju  pertumbuhan,  kandungan energi

metabolisme ransum, bobot badan, kecukupan zat-zat makanan dalam ransum dan

temperature lingkungan serta kesehatan ayam (Suprijatna et al., 2005).
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian  ini  telah  dilaksanakan pada bulan April  – Juni 2021 di Desa

Marlintung Karang Anyar Kecamatan  Secanggang Kabupaten Langkat Provinsi

Sumatera Utara. 

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah manggot BSF, limbah

sayur dan buah,  limbah tandan kosong kelapa sawit fermentasi,  limbah kotoran

puyuh, jagung halus, dedak padi, bungkil kedelai, tepung ikan, tepung maggot dan

menggunakan  80 ekor  DOQ  ditempatkan  dalam  20  plot  percobaan  (masing-

masing 4 ekor). Perlakuan diberikan pada fase grower umur 21 - 49 hari dan air

minum secara adlibitium.

Alat  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  alat-alat  dalam

pembuatan kandang puyuh yaitu paku, palu, meteran, kawat halus, papan, kayu,

lampu,  dan  thermometer,  serta  alat  untuk  pembuatan  tepung  maggot  seperti  :

pisau, ember, blender, saringan, dan terpal. Perlengkapan kandang puyuh seperti

tempat  pakan  dan  tempat  minum. Perlengkapan  lainnya  timbangan  DOQ,

timbangan digital untuk ransum alat tulis dan kamera.

Metode Penelitian
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Metode  penelitian  ini  menggunakan  Rancangan  Acak  Lengkap  (RAL)

Non Faktorial yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan.

 Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut : 

P0 = Ransum konvensional

P1 = Ransum konvensional + 10% tepung BSF media tumbuh limbah sayur dan
buah

P2 = Ransum konvensioanl  + 10% tepung BSF media  tumbuh limbah tandan
kosong kelapa sawit fermentasi

P3 =  Ransum konvensioanl + 10% tepung BSF media tumbuh limbah kotoran
puyuh

Ulangan yang didapat berasal dari rumus :

t (n-1) ≥ 15

4 (n-1) ≥ 15

4n- 4 ≥ 15

4n ≥ 15 + 4

4n  ≥ 19

n  ≥19/4

n ≥ 5 (ulangan)
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Formulasi Ransum

Bahan pakan yang digunakan adalah bahan pakan sumber daya lokal yang

telah disusun menjadi pakan komplit yang sesuai dengan kebutuhan ternak tiap-

tiap fase dan perlakuannya.

Tabel 4. Formulasi Ransum Burung Puyuh
Bahan Pakan Perlakuan

P0 P1 P2 P3  
Jagung Halus* 54 52 50 51
Dedak Halus* 5 5 5 5
Bungkil Kelapa* 6 8 8 8
Bungkil Kedelai* 20 20 22 21
Tepung Ikan** 10 0 0 0
Tepung Belatung** 0 10 10 10
Garam* 1 1 1 1
Premix* 1 1 1 1
Minyak* 3 3 3 3
Jumlah 100 100 100 100
EM (Kkal/g) 2963,2 2960,74 2937,88 2954,7
PK (%) 19,605 19,487 19,017 19,117
LK (%) 4,28 5,32 5,346 5,333
SK (%) 3,844 5,402 5,342 5,372

Ca (%) 0,77 0,685 0,687 0,686
P (%) 0,39 0,779 0,777 0,778

Keterangan : *    = NRC (1994).
**  = Hasil analisa proksimat laboratorium Sahabat Ternak.
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Analisis Data

Model linier yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dengan model linier sebagai berikut :

Yij = µ +αi + έij 

Keterangan :

Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ   = Nilai tengah umum

αi = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i

έij = Galat percobaan perlakuan ke-i dan ulangan ke

Apabila  terdapat  perbedaan  nyata  pada  penelitian  ini,  maka  akan  diuji

lanjut dengan menggunakan uji lanjut yang sesuai dengan koefisien keragaman

data penelitian (Rochim, 2010).
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PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Pembuatan Tepung Maggot

Persiapan dimulai dari Pembelian telur maggot BSF 30 gram, lalu telur

maggot  kita  tetaskan  dengan  menggunakan  media  dedak  padi  yang   sudah

difermentasi  terlebih  dahulu  secara  anaerob  dengan  munggunakan  EM4  1:1

selama  lebih  kurang  3  hari  setelah  telur  maggot  menetas  baby  maggot

dipindahkan kedalam masing-masing media tumbuh yang telah disiapkan. Yang

pertama  media  tumbuh  limbah  sayur  dan  buah,  kedua  media  tumbuh  limbah

tandan kosong kelapa sawit yang sudah di fermentasi, yang ketiga media tumbuh

limbah  kotoran  puyuh.  Setelah  itu  maggot  dapat  dipanen  pada  umur  20  hari.

Setelah  maggot dipanen,  maggot  dikeringkan dengan oven/pemanas pada suhu

+60oC. Setelah kering kemudian di blender supaya halus. Tepung  maggot  yang

sudah  dihaluskan  disimpan  ditempat  yang  kering.  Kemudian  ditimbang  sesuai

kebutuhan ternak puyuh dan dicampur dalam  pakan.

Persiapan Kandang

Tahap awal sebelum puyuh datang adalah menstabilkan suhu kandang dan

menyusun  sekat-sekat  pada  kandang  sesuai  dengan  kebutuhan.  Kandang  yang

digunakan dalam penelitian ini adalah kandang battery koloni sebanyak 20 petak

yang terdiri dari tiga tingkat. Setiap petak mempunyai ukuran 30 cm x 40 cm x 27

cm dan setiap unit diisi 4 ekor puyuh.Timbangan bahan pakan dan bobot puyuh,

kalkulator  dan  alat  tulis  untuk  mencatat  semua  pertumbuhan  puyuh dan

menghitung kebutuhan bahan pakan ternak.
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Persiapan Ternak

Penelitian  ini  menggunakan  80 ekor  burung  puyuh  (coturnix-  coturnix

japonica)  pada umur 0 hari sampai 49 hari. Perlakuan penelitian dilakukan pada

puyuh fase grower umur 21 hari – 49 hari. DOQ ditimbang bobot badannya untuk

mengetahui  bobot  badan  awal  lalu  diberikan  minum  larutan  air  gula  yang

berfungsi  sebagai  sumber energi  yang hilang selama di perjalanan.  Lalu DOQ

diletakkan sesuai  dengan perlakuan yang telah  ditentukan  dimana 5 kelompok

tersebut dibagi secara acak menjadi 4 perlakuan dengan 5 ulangan dan masing –

masing ulangan terdiri dari 4 ekor burung puyuh.

Pemberian Pakan dan Air Minum

Pakan  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  menggunakan  ransum  yang

dibuat  sendiri  dari  bahan ransum berupa jagung,  dedak halus,  bungkil  kedelai,

mineral, minyak, tepung ikan dan tepung maggot. Ransum yang digunakan yaitu

ransum komersial pada umur 0 – 20 hari (untuk adaptasi), setelah memasuki fase

grower pada umur 21 - 49 hari perlakuan dilakukan dengan menggunakan ransum

hasil  formulasi  sendiri  dan  dicampur  dengan  ditambahkan  tepung  maggot

sebanyak 10%. Sesuai  dengan kebutuhan umur  burung puyuh,  yang diberikan

pada pagi dan sore hari. Pemberian air minum secara adlibitum.
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Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan selama penelitian yaitu dengan cara

pengamatan  terhadap  parameter  yang  diamati  meliputi  konsumsi  ransum,

pertambahan bobot badan, dan konversi ransum.

1. Konsumsi ransum adalah konsumsi ransum diperoleh dari jumlah ransum

yang  diberikan  diawal  minggu  dikurang  dengan  jumlah  sisa  diakhir

minggu  penimbangan,  yang  dimana  setiap  plot  (perlakuan)  harus

dipisahkan  sisa  pakannya  selama  1  minggu,  agar  mudah  menghitung

konsumsi ransum yang tersisa, dan dilakukan selama penelitian.

2. Pertambahan  bobot  badan  adalah  penimbangan  bobot  badan  akhir

dikurang dengan bobot badan awal penimbangan, penimbangan dilakukan

setiap hari, dimana setiap hari puyuh ditimbang disetiap plot (perlakuan),

dan  dicacat  dibuku,  lalu  dikurang  diawal  penimbangan  yaitu  pada  saat

puyuh datang, dilakukan selama penelitian.

3. Konversi  ransum adalah  perbandingan  antara  ransum yang  dikonsumsi

dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan, dimana ransum yang

diberikan  dibagi  dengan  pertambahan  bobot  badan  yang  dihasilkan

puyuh,penimbangan dilakukan setiap hari dan tiap-tiap plot (perlakuan),

dan dibagi disetiap minggu, selama penelitian.
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Paramater Yang Diamati

1. Konsumsi Ransum

Pengamatan jumlah konsumsi ransum dilakukan dengan cara menghitung

jumlah ransum yang diberikan dikurangi dengan sisa ransum yang terdapat pada

tempat pakan. Dihitung dari rumus :

Konsumsi ransum = jumlah ransum yang diberikan – sisa ransum (g/ekor/hari)

2. Pertambahan Bobot Badan

Pengamatan pertambahan bobot badan puyuh dilakukan seminggu sekali

dan  pengamatan  pertambahan  bobot  badan  puyuh dihitung  berdasarkan selisih

antara  penimbangan  bobot  badan  akhir  dikurangi  dengan  bobot  badan  awal.

Dihitung rumus :

PBB (g/ekor) = BB Akhir pengamatan – BB Awal pengamatan

3. Konversi Ransum

Konversi  ransum  adalah  perbandingan  atau  rasio  antar  jumlah  ransum

yang dikonsumsi oleh ternak dengan produk yang dihasilkan ternak tersebut.

Rumus =         Konsumsi ransum (g)    

    Pertambahan bobot badan (g)
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HASIL PENELITIAN

Rekapitulasi Hasil Penelitian

Rekapitulasi  hasil  penelitian  pada  tiap  parameter  pemanfaatan  maggot

(Hermetia illucens)  dari berbagai media tumbuh sebagai pengganti tepung ikan

pada pakan terhadap pertumbuhan puyuh selama 7 minggu (49 hari) yang terdiri

dari pertambahan bobot badan, konsumsi pakan, dan  konversi pakan di Tabel 4. 

Tabel  4.  Rekapitukasi  Konsumsi  Pakan  (g/ekor),  Pertambahan  Bobot  Badan
(g/ekor),  dan  Konversi  Pakan  pada  pemanfaatan  maggot  (Hermetia
illucens)  dari  berbagai  media  tumbuh sebagai  pengganti  tepung ikan
pada pakan terhadap pertumbuhan puyuh.

Perlakuan
Rataaan parameter

  Konsumsi pakan Pertambahan bobot badan Konversi Pakan
P0 588,30tn   110,58tn 5,32tn

P1 591,25 tn   110,23tn 5,37tn

P2 591,75 tn   108,53tn 5,46tn

P3 591,45 tn   109,88tn 5,39tn

Keterangan  :  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pemanfaatan  maggot
(Hermetia  illucens) memberikan  pengaruh  berbeda  tidak nyata
(P > 0,05) terhadap konsumsi pakan, Pertambahan bobot badan
dan konversi pakan burung puyuh.

Konsumsi Pakan 

Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  pemanfaatan  maggot  (Hermetia

illucens) dari berbagai media tumbuh sebagai pengganti tepung ikan  pada pakan

terhadap  pertumbuhan  puyuh  memberikan  pengaruh  tidak nyata   (P  >  0,05)

terhadap konsumsi pakan  puyuh pada umur 1-7 minggu ( 49 hari).

Konsumsi  pakan  dihitung  dari  jumlah  pakan  yang  diberikan  (gram)

dikurang  dengan  sisa  pakan  yang  tercecer.  Data  pengamatan  konsumsi  pakan
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puyuh  pada  saat  diberikan  penelitian  selama  7  minggu,  hasil  rataan  konsumsi

pakan pada puyuh pada Tabel 5.

Tabel  5.   Rata-rata   konsumsi  pakan  (g/ekor)  pada  burung  puyuh dengan
pemanfaatan maggot (Hermetia illucens) dari berbagai media tumbuh
sebagai  pengganti  tepung  ikan  pada  pakan  terhadap  pertumbuhan
puyuh selama 7 minggu.

Perlakua
n

Ulangan
Total Rataan

I II III IV V
P0 586,75 590,25 586,25 589,25 589,00 2941,5 588,30
P1 590,00 591,50 592,25 591,50 591,00 2956,25 591,25 

P2 595,00 591,50 588,50 590,25 593,50 2958,75 591,75 

P3 587,50 592,25 593,25 590,25 594,00 2957,25 591,45
Keterangan  :  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pemanfaatan  maggot

(Hermetia  illucens)  memberikan  pengaruh  berbeda  tidak nyata
(P > 0,05) terhadap konsumsi pakan.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pemanfaatan  maggot  (Hermetia

illucens)  dari berbagai media tumbuh sebagai pengganti tepung ikan pada pakan

terhadap  pertumbuhan  puyuh  memberikan  hasil  berbeda  tidak  nyata terhadap

konsumsi  pakan.  Adapun  hasil  rataan  yaitu  P0  (588,30  g/ekor),  P1  (591,25

g/ekor),  P2 (591,75 g/ekor),  dan P3 (591,45 g/ekor).  Hasil  rataan yang paling

tertinggi terdapat pada perlakuan P2 yaitu sebesar 591,75  g/ekor, dan yang paling

terendah terdapat pada perlakuan P0 yaitu sebesar 588,30 g/ekor dimana memberi

hasil pengaruh yang berbeda tidak nyata pada konsumsi pakan puyuh.

Hasil  rata-rata  konsumsi  pakan  puyuh dengan  pemanfaatan  maggot

(Hermetia illucens)  dari berbagai media tumbuh sebagai pengganti tepung ikan

pada pakan terhadap pertumbuhan puyuh  pada penelitian selama 7 minggu (49

hari) juga disajikan dalam bentuk diagram batang pada gambar 1, lampiran 1 dan

analisa sidik ragam.
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Gambar 1. Diagram Batang Rataan Konsumsi Pakan (g/ekor) akibat pemanfaatan
maggot  (Hermetia  illucens)  dari  berbagai  media  tumbuh  sebagai
pengganti  tepung  ikan   pada  pakan  terhadap  pertumbuhan  puyuh
selama 49 hari. 

Pertambahan Bobot Badan

Data  Pengukuran  rata-rata  pertambahan  bobot  badan  (g/ekor)  dari

pengaruh  pemanfaatan maggot  (Hermetia illucens)  dari berbagai media tumbuh

sebagai  pengganti  tepung  ikan  pada  pakan  terhadap  pertumbuhan  puyuh

memberikan pengaruh tidak  nyata terhadap pertambahan bobot badan puyuh pada

umur 1-7 minggu (49 hari) menurut perlakuan, hasil rataan pertambahan bobot

badan pada puyuh disajikan pada Tabel 6.
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Tabel  6. Rata-rata   pertambahan  bobot  badan  pada  puyuh (g/ekor)  dengan
pemanfaatan maggot  (Hermetia illucens)  dari berbagai media tumbuh
sebagai pengganti tepung ikan pada pakan terhadap pertumbuhan puyuh
dalam waktu 7 minggu

Perlakuan
Ulangan

Total Rataan
I II III IV V

P0 109,42 109,25 111,58 112,25 110,42 552,92 110,58tn

P1 110,00 106,75 114,25 109,33 110,83 551,17 110,23tn

P2 110,25 104,90 104,42 109,17 113,92 542,65 108,53tn

P3 108,67 112,75 103,57 113,25 111,17 549,40 109,88tn

Keterangan  :  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pemanfaatan  maggot
(Hermetia  illucens)  memberikan  pengaruh  berbeda  tidak nyata
(P > 0,05) terhadap pertambahan bobot badan burung puyuh.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pemanfaatan  maggot  (Hermetia

illucens) dari berbagai media tumbuh sebagai pengganti tepung ikan  pada pakan

terhadap pertumbuhan puyuh dalam pakan memberi pengaruh berbeda tidak nyata

terhadap  pertambahan  bobot  badan  puyuh.  Hasil  PBB  tertinggi  pada  puyuh

terdapat pada perlakuan tanpa tepung maggot  (P0) dengan hasil 110,58  g/ekor,

sedangkan dengan pemberian 10% tepung maggot dengan media limbah tandang

kosong sawit fermentasi dalam perlakuan (P2) PBB lebih rendah dengan rata-rata

108,53 g/ekor  memberi  pengaruh  yang  tidak  nyata  terhadap  (P0),  sedangkan

dengan  pemberian  10%  tepung  maggot  dengan  media  limbah  sayur  dan buah

dalam perlakuan (P1)  rata- rata PBB 110,23 g/ekor dan untuk pemberian tepung

maggot  dengan  media  limbah  kotoran  puyuh  (P3)  rata  rata  109,88 g/ekor,

keduanya juga sama tidak  nyata  terhadap pemberian 10% tepung maggot dari

berbagai media tumbuh.

Hasil  rata-rata  pertambahan  bobot  badan  puyuh dengan  pemanfaatan

maggot (Hermetia illucens) dari berbagai media tumbuh pada penelitian selama 7

minggu (49 hari) juga disajikan dalam bentuk diagram batang  pada gambar 2,

lampiran 3,  dan analisa sidik ragam.
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Gambar 2. Diagram Batang Rataan Pertambahan Bobot Badan (g/ekor) akibat 
       pemanfaatan maggot (Hermetia illucens) dari berbagai media tumbuh 
       sebagai pengganti tepung ikan  pada pakan terhadap pertumbuhan 
       puyuh pada penelitian selama 49 hari.

Konversi Pakan

Hasil  penelitian  bahwa  pemanfaatan  maggot  (Hermetia  illucens)  dari

berbagai  media  tumbuh  sebagai  pengganti  tepung  ikan   pada  pakan  terhadap

pertumbuhan  puyuh dalam  ransum  puyuh  memberikan  pengaruh  tidak  nyata

terhadap  konversi  pakan  puyuh pada  umur  1-7  minggu  (49 hari)  menurut

perlakuan hasil rataan konversi pakan puyuh disajikan pada Tabel 7.

Tabel  7. Rata-rata konversi  pakan pada  puyuh dengan pemanfaatan  maggot
(Hermetia  illucens)  dari  berbagai  media  tumbuh  sebagai  pengganti
tepung ikan pada pakan terhadap pertumbuhan puyuh  dalam 7 minggu.

Perlakuan
Ulangan

Total Rataan
I II III IV V

P0 5,36 5,40 5,25 5,25 5,33 26,60 5,32tn

P1 5,36 5,54 5,18 5,41 5,33 26,83 5,37tn

P2 5,40 5,64 5,64 5,41 5,21 27,29 5,46tn

P3 5,41 5,25 5,73 5,21 5,34 26,94 5,39tn

Keterangan  :   Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pemanfaatan  maggot
(Hermetia  illucens)  dari  berbagai  media  tumbuh  memberikan
pengaruh  berbeda  tidak nyata   (P  >  0,05)  terhadap  konversi
pakan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan maggot BSF (Hermetia

illucens) dari berbagai media tumbuh sebagai pengganti tepung ikan  pada pakan

terhadap  pertumbuhan  puyuh dalam  ransum  berpengaruh  berbeda  tidak  nyata

terhadap konversi pakan puyuh. Menunjukan P0 (5,32), P1 (5,37), P2 (5,46), P3

(5,39). Hasil rataan yang paling tinggi terdapat pada perlakuan P2 yaitu 5,46 dan

yang paling terendah yaitu pada perlakuan P0 sebesar  5,32 menunjukkan hasil

tidak nyata (P > 0,05)

Hasil  rata-rata  konversi  pakan puyuh  dengan  pemanfaatan  maggot

(Hermetia illucens)  dari berbagai media tumbuh sebagai pengganti tepung ikan

pada pakan terhadap pertumbuhan puyuh pada penelitian selama 7 minggu (49

hari) juga disajikan dalam bentuk diagram batang pada gambar 3, lampiran 5, dan

analisa sidik ragam.
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Gambar 3.  Diagram Batang Konversi Pakan akibat pemanfaatan maggot
                    (Hermetia illucens) dari berbagai media tumbuh sebagai pengganti
                    tepung ikan pada pakan terhadap pertumbuhan puyuh pada penelitian
                    49 hari.
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PEMBAHASAN

Konsumsi pakan

Berdasarkan analisis ragam diperoleh hasil bahwa konsumsi pakan pada

puyuh menghasilkan  perbedaan  yang  tidak nyata  (P>0,05).  Hasil  rataan  yang

diperoleh berturut-turut P0, P1, P2, P3 ialah 588.30 g/ekor, 591.25 g/ekor, 591.75

g/ekor,  591.45 g/ekor.  Hasil  ini  lebih  tinggi  dibandingkan  dengan  penelitian

(Rahmadani  et  al.,  2012)  subtitusi  tepung  ikan  dengan tepung  maggot  black

soldier fly (Hermetia illucens) terhadap penampilan burung puyuh dengan rata-

rata konsumsi pakan (P0) 108.16 g/ekor, (P1) 110.47 g/ekor, (P2) 106.71 g/ekor,

(P3)  103.12 g/ekor. Konsumsi  ransum  adalah  jumlah  ransum  yang  dimakan

selama  masa  pemeliharaan,  dan  palatabilitas  ternak  mempengaruhi  konsumsi

ransum (Agus dan Sartono,  2013).  Konsumsi  ransum dipengaruhi  oleh bentuk

ransum, ukuran ransum, penempatan ransum, dan cara pengisian tempat ransum.

Tingkat konsumsi pakan berpengaruh terhadap konversi pakan dapat dilihat juga

bahwa konsumsi pakan semakin tinggi seiring dengan bertambahnya konsentrasi

pemanfaatan  maggot  (Hermetia  Illucens)  dari  berbagai  media  tumbuh  sebagai

pengganti tepung ikan pada pakan terhadap pertumbuhan puyuh. Hal ini didukung

oleh Anggorodi (2000) menyatakan bahwa ransum yang diberikan pada ternak

harus  disesuaikan  dengan  umur  kebutuhan  ternak,  bertujuan  untuk

mengindentifikasi  penggunaan  ransum.  Konsumsi  ransum,  ternak  dipengaruhi

oleh  beberapa  faktor  antara  lain:  umur,  palatabilitas  ransum, kesehatan  ternak,

jenis  ternak,  energi  ransum  dan  tingkat  produksi. Kataren  dan  Purba  (2011)

menyatakan  kandungan  zat  gizi  termasuk  energi  metabolis  yang  diberikan  ke
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ternak puyuh sesuai dengan kebutuhan nutrisinya akan sangat mendorong jumlah

ransum yang dikonsumsi untuk pertumbuhan puyuh.

 Konsumsi  ransum  yang  tinggi  akan  diikuti  dengan  meningkatnya

konsumsi protein untuk memenuhi kebutuhan asam amino ternak tersebut, Dozier

et al., (2008) menyatakan bahwa kebutuhan asam amino dipengaruhi oleh genetik

dan  konsumsi  pakan.  Suryana  et  al., (2014)  menambahkan  bahwa  konsumsi

ransum  yang  semakin  tinggi  akan  meningkatkan  konsumsi  protein ternak

tersebut. Tingginya hasil konsumsi pakan pada perlakukan (P2)  lebih tinggi dari

perlakuan yang lain. Hal ini disebabkan penggunaan tepung maggot yang rendah

bisa  meningkatkan  konsumsi  ransum pada  ternak  burung  puyuh,  namun  pada

perlakuan yang lain dengan penggunaan tepung maggot dari media tumbuh yang

berbeda berdampak pada penurunan konsumsi ransum ternak burung puyuh, hal

ini dikarenakan komposisi kandungan lemak ransum relatif meningkat sehingga

ternak mengalami kelebihan kalori atau melebihi kebutuhan lemak ransum yaitu

sekitar  4-8%  (Wuryadi,  2011). Ferket  dan  Gernat  (2006)  menyatakan  bahwa

unggas  memilih  pakan  berdasarkan  warnanya.  Situmorang  et  al.,  (2013)

menambahkan bahwa unggas menyukai pakan yang memiliki warna yang lebih

cerah.

Pertambahan Bobot Badan

Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa perlakuan  pemanfaatan maggot

(Hermetia Illucens) dari berbagai media tumbuh berpengaruh tidak nyata (P>0,05)

terhadap pertambahan bobot badan sesuai dengan tabel anova pada lampiran 4.

Namun walau berpengaruh tidak nyata  pemanfaatan maggot  (Hermetia Illucens)

dari berbagai media tumbuh 10% dapat memberikan pengaruh peningkatan PBB
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yang lebih tinggi dibandingkan dengan pakan perlakuan lainnya. Berdasarkan data

yang diperoleh hasil pertambahan bobot badan pada puyuh berturut-turut  P0, P1,

P2, P3 ialah 110.58 g/ekor, 110.23 g/ekor, 108.53 g/ekor, 109.88 g/ekor. Hasil  ini

lebih  tinggi  dibandingkan  dengan  penelitian  Yasmira  Wenda  et  al., (2019)

Performa  burung  puyuh  fase  grower  yang  diberikan  tepung  manure  hasil

degradasi  larva  lalat  hitam  (H.  illucen  sL.)  menggantikan  tepung  ikan  dalam

ransum yaitu berkisar antara 5,66% - 6,97%. Berpengaruhnya perlakuan terhadap

pertambahan  bobot  badan  puyuh sejalan dengan peningkatan  konsumsi  pakan,

dalam mempengaruhi bobot badan. konsumsi protein dan kecernaan protein kasar

yang  menunjukkan  terjadinya  peningkatan  penyerapan  protein.  Protein  yang

diserap  akan  dimanfaatkan  untuk  pembentukan  daging  sehingga  pertambaan

bobot badan pada puyuh menjadi lebih tinggi. Herdiana et al., (2014) menyatakan

bahwa  protein  merupakan  komponen  yang  paling  banyak  diperlukan  dalam

pembentukan jaringan tubuh.

Terjadinya  peningkatan  pada  P0 dikarenakan  kandungan  nutrisi  yang

terdapat didalam tepung  ikan dengan taraf 10% telah mencukupi asupan nutrisi

dalam tubuh ternak sehingga mampu meningkatkan laju pertambahan bobot badan

puyuh.  Hasil  yang berbeda  tidak  nyata  pada  semua perlakuan yang diberikan,

maka pemberian tepung maggot juga sedikit berpengaruh terhadap pertambahan

bobot badan. Sedikitnya perbedaan pertambahan bobot badan pada penelitian ini,

di  duga  energi  lebih  banyak  digunakan  untuk  produksi  telur  sehingga  tidak

mempengaruhi  bobot  badan.  Mekanisme  hormon  pertumbuhan  menyebabkan

perubahan bobot badan karena sintesis protein.
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Konversi Pakan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemanfaatan maggot (Hermetia

Illucens) dari  berbagai  media  tumbuh  memberi  perbedaan  yang  tidak  nyata

(P> 0,05) terhadap konversi pakan  puyuh selama 7 minggu sesuai dengan tabel

anova pada lampiran 6. Namun walaupun hasil analisa sidik ragam berbeda tidak

nyata tetapi  terjadi  peningkatan pada setiap perlakuan terkhusus pada P2 lebih

tinggi dibanding dengan perlakuan lainnya. Nilai rata-rata konversi pakan ransum

puyuh pada penelitian ini P0, P1, P2, P3 berturut-turut ialah 5,32; 5,37; 5,46; 5,39,

hasil  ini  masih  dalam  kisaran  konversi  ransum  cenderung  tinggi  dari  pada

penelitian (Mawaddah  et al., 2018) pengaruh pemberian tepung Deffated larva

BSF  (Hermetia  illucens)  terhadap  performa  produksi  puyuh  petelur  (coturnix

coturnix  japonica) rata-rata  konversi  pakan  (P1)  4,46; (P2)  4,35; (P3)  4,27.

Namun  masih  lebih  rendah  dibandingkan  dengan  penelitian Fatma,  (2020)

pengaruh level pemberian tepung maggot BSF dalam ransum terhadap performa

puyuh petelur melaporkan bahwa konversi ransum unutk puyuh yang pada masa

pertumbuhan adalah 3,36. 

Konversi  pakan  dapat  dihitung  dengan  membandingkan  jumlah  pakan

yang  dikonsumsi  dengan  pertambahan  bobot  badan  yang  didapat  setiap

minggunya. Tingginya konversi ransum pada P2 dapat dipengaruhi oleh beberapa

faktor seperti pemberian ransum, bentuk ransum, dan jenis pakan yang diberikan,

hal  ini  didukung oleh Hakim, (2005) menyatakan bahwa besar kecilnya angka

konversi  ransum dipengaruhi  oleh  beberpa  faktor  yaitu  genetik,  sanitasi,  jenis

pakan  dan  manajemen  pemeliharaan,  perbedaan  angka  konversi  pakan  yang

diduga  oleh  kandungan  nutrisi  yang  berbeda  dari  tiap-tiap  perlakuan,  tingkat
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efesiensi pemanfaatan pakan selama proses pertumbuhan menjadi  daging, jenis

ternak,  pemberian air  minum, kesehatan ternak Pesti,  (2000).  Menurut  Hunton

(2002),  konversi  pakan  adalah  perbandingan  antara  konsumsi  pakan  dengan

pertambahan bobot badan selama pemeliharaan, dan konversi pakan dapat pula

digunakan untuk menunjukkan tingkat efisiensi pakan yaitu perbandingan antara

pertambahan bobot badan per unit konsumsi pakan. Efisiensi pakan merupakan

suatu kesatuan komplek yang menggambarkan pengaruh lingkungan, genetik, dan

interaksi  keduanya. Pendapat  lain  dikemukakan  oleh  Kataren, (2001)  yang

menyebabkan  bahwa  baik  buruknya  konversi  pakan  puyuh disebabkan  oleh

perilaku makan puyuh termasuk kebiasaan puyuh yang segera mencari air minum

setelah makan. Pakan umumnya terbuang pada saat  puyuh tersebut pindah dari

tempat pakan ke tempat minum maupun juga terlarut didalam wadah air minum.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Konsumsi  Pakan tertinggi  terdapat  pada  perlakuan P2 dengan konsumsi

pakan 591,75 (g/ekor)  dengan  hasil  yang  berbeda tidak  nyata  pada

perlakuan P0, P1, dan P3.

2. Pertambahan  bobot  badan  tertinggi  terdapat  pada  perlakuan  P0 dengan

pertambahan bobot badan 110,58 (g/ekor)  engan hasil yang berbeda tidak

nyatapada perlakuan P1, P2, dan P3.

3. Konversi  pakan  terendah  terdapat  pada  perlakuan  P0  dengan  konversi

pakan 5,32 engan hasil yang berbeda tidak nyatapada perlakuan P1, P2 dan

P3. 

4. Tepung maggot  BSF bisa  menggantikan  tepung ikan sebagai  salah  satu

bahan pakan ternak sumber protein yang cukup tinggi dengan harga relatif

murah dan dapat dibudidayakan oleh masyarakat.

Saran

Pada  peternakan  puyuh  fase  pertumbuhan  disarankan  menggunakan

tepung maggot BSF yang dipanen dengan umur lebih muda yaitu dibawah 20 hari,

karena dengan umur pemanenan dibawah 20 hari kandungan protein maggot BSF

sangat tinggi serta bagus untuk pertumbuhan puyuh.
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